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Pola asuh dapat di definiskan sebagai pola interakai orang tua dan anak yang 
meliputi pemenuhan kebutuhan fisik , kebutuhan psikologi dan mengajarkan 
sosialisasi norma-norma di masyarakat. Dalam hal ini Orang tua memiliki cara atau 
pola dalam mengasuh anak. Terdapat beberapa macam pola asuh orang tua 
diantaranya seperti pola asuh demokratis, permisif, dan otoriter. Dengan 
menerapkan pendekatan yang dilandasi kasih sayang, memberikan keteladanan, 
membangun komunikasi yang bernilai, serta memanfaatkan waktu bersama secara 
efektif, orang tua tetap dapat berperan sebagai figur utama dalam menanamkan 
nilai-nilai religius kepada anak. Adapun tujuan penulisan ini adalah: (1) untuk 
memahami pola asuh orang tua karir di Desa Cungkup Kecamatan Pucuk 
Kabupaten Lamongan (2) untuk memahami dan menganalisis cara orang tua karir 
dalam menanamkan karakter religius pada anak di Desa Cungkup Kecamatan 
Pucuk Kabupaten Lamongan. Dalam penelitian ini, menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, maka pengumpulan data 
dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini 
dapat diketahui bahwa pola asuh yang diterapkan di Desa Cungkup, Kecamatan 
Pucuk, Kabupaten Lamongan, terdapat 2 tipe yaitu pola asuh demokratis, dan pola 
asuh otoriter. Sedangkan dalam penanaman karakter religiusnya berupa nilai-nilai 
yang mencakup akhlak sosial, disiplin, dan tanggung jawab. Selain itu, terdapat 
beberapa cara yang diterapkan orang tua karir diantaranya penanaman nilai tauhid, 
menanamkan akhlak dan moral, keteladanan, dan pengelolaan waktu bersama orang 
tua. pola asuh orang tua karir tidak semata-mata terhambat oleh kesibukan kerja, 
melainkan justru menunjukkan fleksibilitas dan kreativitas dalam menjaga 
pendidikan karakter anak agar tetap selaras dengan nilai-nilai Islam. 

  


